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Tidak dapat dipungkiri bahwa di era
global saat ini planet kita menghadapi
tantangan besar yang kompleks dan perubahan
yang dramatis, seperti pertumbuhan populasi,
perubahan iklim, hilangnya biodiversitas,
bencana alam, terbatasnya bahan alam, suplai
makanan, keterbatasan tersedianya energi,
epidemi dan keberlanjutan. Dengan kenyataan
ini, kita perlu menyadari tentang adanya
perubahan lanskap ilmu pengetahuan untuk
mengantisipasi tantangan besar ini,
Dibutuhkan transformasi besar untuk
keberlanjutan kehidupan secara global. Hal ini
berada pada tingkat urgensi tinggi dan kita
harus mencari solusi nyata yang
memungkinkan untuk dilakukan. Apa yang
perlu kita lakukan? Setidaknya ada 3 hal yang
dapat dilakukan: 1) memperkuat kapasitas
manusia dengan pengetahuan dan ketrampilan.
2) Meningkatkan peran sains dan teknologi
dalam pelayanan ke masyarakat secara efektif,
dan 3) Mempromosikan inovasi di bidang ilmu
pengetahuan.

Peningkatan kapasitas manusia
dengan pengetahuan dan ketrampilan adalah
tugas negara yang dilakukan melalui
pendidikan, riset, dan pelatihan. Perubahan
lanskap ilmu pengetahuan harus direspon oleh
institusi pendidikan dan lembaga riset serta
harus didukung oleh kebijakan negara.
Kebijakan yang berpihak pada knowledge
economy perlu disertai dengan dukungan dana
untuk riset-riset yang memacu inovasi dengan
memperhatikan kualitas. Peran pendidikan
tinggi  dibutuhkan untuk mempersiapkan
lulusan yang kompeten ketika memasuki dunia
kerja, melatih guru untuk mempertahankan
rantai pendidikan dan melatih para peneliti.






